
13.1. Kesimpulan 

BAB XIII 
PENUTUP 

a. Pemilihan lokasi pabrik jelzy snack didasarkan pada keJancaran fasilitas 

transportasi, distribusi dan potensi sumber daya manusia serta tata letak mesin 

dan peralatan di pabrik jelly snack PD. Soponyono diatur dengan layout 

produk. 

b. PD. Soponyono memiliki organisasi berstruktur garis, karyawan berjumlah 90 

orang untuk divisi;clly snack dan coklat dan berkapasitas produksi 1000 liter 

per hari. 

c. Pengemas jelly snack menggunakan kemasan plastik multilayer OPP 

(Oriented Polyprop)4ene) dan PP (Polyprop)!lene) sebagai pengemas primer, 

serta kertas dan plastik sebagai pengemas sekunder. 

d. Jelly powder yang digunakan oleh PD.Soponyono mengandung karagenan. 

e Pengelolaan air yang dilakukan pabrik jelly snack PD. Soponyono meliputi 

pengelolaan air untuk umpan holier, penyediaan air secara kontinyu. serta 

penguJian keberhasilan pengelolaan air. 

f. PD. Soponyono cendenmg mengglmakan sistem Material Requiremeni 

Plannmg (MRP) dalam pengaturan persediaan bahan dasar yang digunakan 

untuk memproduksi jelly snack. 
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13.2. Saran 

a. Bahan baku, bahan pembantu dan produk jadi sebaiknya disimpan dalam 

tempat yang memang dikhususkan untuk masing-masing bahan tersebut. 

b. Pembagian tugas yang lebih jelas akan membantu kelancaran operasionaI 

perusahaan. 

c. Penimbangan bahan yang Iebih terkontrol akan menghasilkan produk yang 

lebih seragam dengan 1rualitas yang teIjamin. 

d. Perawatan mesin dan peralatan Iebih ditingkatkan serta perlu disediakan suku 

cadang dan teknisi khusus dari dalam perusahaan. 

e. Pengawasan sanitasi ruang pengolahan, mesin dan peralatan serta sanitasi 

pekerja yang lebih baik, misalnya kelengkapan karyawan dalam bekerja 

seperti sarung tangan dan penutup kepala. 

f. Salman pembuangan Iimbah baik suspensi koloid maupun cairan sebaiknya 

diberi penutup untuk mencegah terjadinya kontaminasi pada produk. 

g. Unit pengendalian mutu mulai bahan baku hingga proses produksi diperlukan 

untuk menjamin kualitas produk yang dihasilkan. 

h. Pengelolaan air perlu ditingkatkan terutama dalam hal mencapai standar air 

yang diperlukan dalam pembuatan jelly snack melalui perlakuan dan 

pengujian yang lebih baik. 

1. Penyediaan bahan baku yang Iebih terorganisir diperlukan untuk memastikan 

kelancaran proses produksi. 
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